Menyempurnakan Amal Sholeh

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala
yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita, yang di antaranya Allah memudahkan kita

untuk mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda Nabi besar,
Nabiyullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta

ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.



Mari kita meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, dengan

menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Allah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk membuktikan imannya dengan amal sholeh.
Dan siapa yang mengharap perjumpaan dengan Allah, maka hendaknya dia beramal sholeh. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu yang
diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Siapa yang
mengharapkan pertemuan dengan Tuhannya hendaklah melakukan amal sholeh dan tidak
menjadikan apa dan siapa pun sebagai sekutu dalam beribadah kepada Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi:
110).

Amal sholeh juga akan mengantarkan seseorang mendapatkankan Syurga yang paling tinggi. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
N el i 2 a8 clizall |l 53l Gl &)

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal sholeh memperoleh Syurga Firdaus sebagai

tempat tinggal.” (QS. Al-Kaht:107).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Ketika Allah memerintahkan kita untuk beramal sholeh, maka ada perkara yang harus kita

perhatikan agar amal yang kita kerjakan diterima oleh Allah, agar amal yang kita kerjakan tidak



menjadi amal yang sia-sia dan tidak termasuk orang-orang yang merugi ketika di akhirat. Karena

akan ada orang-orang yang merugi di akhirat, orang-orang yang tertipu dengan amalnya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala mengabarkan di dalam Al Qur’an tentang orang-orang yang merugi di

akhirat. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Apakah perlu kami beri tahukan orang-orang yang paling rugi
perbuatannya kepadamu?’ (Yaitu) orang-orang yang sia-sia usahanya dalam kehidupan dunia,

sedangkan mereka mengira bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.” (QS. Al-Kahf: 103-104).

Maka, terladang perhatian kepada benarnya amal itu lebih penting dari amal itu sendiri. Salah satu
cara setan menipu ahli ibadah 1alah, akan disibukkan ahli ibadah tersebut memperbanyak amal tapi
tidak memikirkan benarnya sebuah amal, tidak memperhatikan dalam

menyempurnakan amal sholeh.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Dunya dari Dawud bin Muhammad, Abu Abdillah Al Baj Az Zahid
berkata, “Ada lima perkara yang dapat menyempurnakan sebuah amalan, yakni beriman dengan
mengenal Allah ‘Azza wa Jalla, mengenal kebenaran, mengikhlaskan semua amal ibadah hanya

untuk Allah Ta'ala, beramal sesuai sunnah, dan makan dari yang halal.”

Pertama: Beriman dengan mengenal Allah ‘Azza wa Jalla.

Amal akan menjadi bernilai di sisi Allah jika dilandasi dengan 1iman kepada Allah.

Kedua: Mengenal kebenaran.

Kebenaran hanya datang dari sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala. Allah berfirman:
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. Maka, siapa yang
menghendaki (beriman), hendaklah dia beriman, dan siapa yang menghendaki (kufur), biarlah dia

kufur.” (QS. Al-Kahf: 29).

Ketiga: Mengikhlaskan semua amal ibadah hanya untuk Allah Ta'ala.

Sebagaimana yang tercantum di dalam hadits Nabi:
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“Sesungguhnya segala perbuatan itu bergantung pada niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan

apa yang diniatkannya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Keempat: Beramal sesuai sunnah.

Dalam riwayat Muslim disebutkan:
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“Barangsiapa melakukan suatu amalan yang bukan ajaran kami, maka amalan tersebut tertolak.”

(HR. Muslim no. 1718).

Kelima: Makan dari yang halal.

Yusuf bin Asbat berkata, “Ketika seorang pemuda terlihat beribadah, Iblis berkata kepada
pasukannya, ‘Lihatlah dari mana sumber makanannya! Apabila makanannya bersumber dari harta
yang haram, biarkan dia, jangan sibukkan kalian dengannya, biarkan dia bersungguh-sungguh dan

lelah beribadah, sungguh harta yang haram telah menolong kalian mengalahkannya’.”

Bahkan bercampurnya harta yang halal dengan harta yang haram juga akan mempengaruhi di

terimanya amal. Dikatakan oleh Ibnu Umar Radhiyallahu ‘anhuma:
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“Siapa membeli pakaian dengan 10 dirham, satu dirham di antaranya adalah uang yang haram, maka

Allah tidak akan menerima shalatnya selama pakaian itu dikenakannya.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah

Al Imam Abu Abdillah Al Baji Az Zahid lebih lanjut berkata:

“Jika salah satu dari hal ini hilang, maka amalnya tidak akan diangkat dan tidak akan ada
manfaatnya. Siapa yang mengenal Allah tetapi tidak mengenal kebenaran, amalnya tidak akan
diangkat dan tidak akan memberi manfaat. Dan siapa yang mengenal kebenaran tetapi tidak
mengenal Allah, maka tidak akan member: manfaat. Siapa yang mengenal Allah dan mengenal
kebenaran tetapi tidak mengikhlaskan amal untuk Allah, maka tidak akan memberi manfaat. Dan
siapa yang mengenal Allah, mengenal kebenaran, mengikhlaskan amal tetapi tidak beramal sesuai
sunnah, maka tidak akan memberi manfaat. Dan siapa yang mengenal keempat hal ini tetapi tidak

mengkonsumsi yang halal, maka tidak akan memberi manfaat.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.
Maka dari itu, mari kita memperhatikan 5 perkara di atas agar amal kita menjadi amal yang
sempurna. Amal yang diangkat dan diterima oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. Amal yang
bermanfaat untuk kita di dunia dan di akhirat:

1. Beriman dengan mengenal Allah ‘Azza wa Jalla.

2. Mengenal kebenaran.

3. Mengikhlaskan semua amal ibadah hanya untuk Allah.

4. Beramal sesuai sunnah.

5. Makan dari yang halal

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memudahkan kita dalam setiap amal kebaikan, dan Allah

menerima amal sholeh yang kita kerjakan. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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